




























































































































































































pemuda. Salah satu usaha yang dilaksanakan Jong Java adalah
mengundang Pemuda Sumatera dan Pemuda Indonesia untuk
membentuk Komisi Persiapan. Atas undangan Pengurus besar
Jong Java, wakil-wakil Jong Java (R. Koentjoro
Poerbopranoto, R. T. Soenardi Djaksodipoero, Soediman
Kartodiprodjo), Pemuda Sumatra (Muhammad Yamin, Kroeng
Raba Nasoetion, Adnan Kapau Gani), Pemuda Indonesia (R.
Joesoepadi  Danoehadiningrat, Moeljadi Dwidjodarmo,
Mohamad Tamzil) pada tanggal 23 April 1929 mengadakan
rapat yang pertama di gedung Indonesische Clubhuis Kramat
106 Jakarta.

Hasil dari usaha tersebut adalah terbentuknya Komisi Besar
Indonesia Muda pada 23 April 1929 di Jakarta. R. Koentjoro
Poerbopranoto, Ketua PB Jong Java, terpilih sebagai Ketua
KBIM.

Dalam pertemuan itu Jong Java menyampaikan usul yang
terdiri dari 15 pasal Mataram (putusan kongres Mataram).
Kecuali satu pasal, usul Jong Java itu seluruhnya diterima.

Berdasarkan musyawarah Jong Java, Pemuda Sumatera,
Pemuda Indonesia dibentuklah Komisi Besar Indonesia Muda.
Anggotanya berasal dari organisasi tersebut. Jabatan ketua
diserahakan kepada Ketua Jong Java, sekretaris kepada Ketua
Pemuda Indonesia.

Keputusannya mereka menginginkan segera didirikan
perkumpulan baru yang sejalan dengan kemauan persatuan
Indonesia dan berdasarkan kebangsaan Indonesia dan
membentuk Komisi Persiapan dinamakan Komisi Besar
Indonesia Muda (KBIM).

Berdasarkan rapat tersebut terpilih susunan Komisi Besar
sebagai berikut
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Ketua : Koentjoro Poerbopranoto (Jong Java).

Wakil Ketua : Muhammad Yamin (Pemuda Sumatra).

Pemulis I : R. Joesoepadi Danoehadiningrat
(Pemuda Indonesia).

Penulis 11 : Sjahrial

Bendahara I : Assaat.

Bendahara II : Suwadji Prawirohardjo (Jong Java).

Administratie I  : Adnan Kapau Gani (Pemuda Sumatra).
Administratie [I : Moh. Tamzil ( Pemuda Indonesia).
Pembantu : G.R. Pantouw (Jong Celebes).
Pembantu : Surjadi.

Susunan KBIM ternyata mempunyai perbedaan antara satu
sumber dengan sumber lainnya. Susunan di atas diambil
berdasarkan susunan yang ada pada brochure Indonesia Muda
tanggal Januari 1931. Perbedaan terdapat untuk jabatan
penasehat, sekretaris, bendahara, dan anggota. Dalam susunan
ini, nama R. T. Soenardi Djaksodipoero (Wongsonagoro)
sebagai penasehat tidak dicantumkan, padahal pada sumber
lain ditulis. Dalam tulisannya di Bunga Rampai Sumpah
Pemuda dan keterangan lisan, R. Koentjoro Poerbopranoto
menerangkan bahwa susunan KBIM adalah sebagai berikut :
Penasehat : R. T. Soenardi Djaksodipoero (Wongsonagoro;
Ketua : Koentjoro Poerbopranoto (Jong Java); Wakil Ketua :
Muhammad Yamin (Pemuda Sumatra); Sekretaris I : R.
Joesoepadi Danoehadiningrat (Pemuda Indonesia); Sekretaris
II : Mohamad Tamzil; Bendahara : Assaat Dt Muda; Anggota:
Adnan Kapau Gani (Pemuda Sumatra); Kroeng Raba Nasution
(Pemuda Sumatera); G.R. Pantouw (Jong Celebes); R.
Soediman Kartodiprodjo.
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Komisi kemudian mengeluarkan brochure tentang bagaimana
mendirikan badan fusi yang dinamakan perkumpulan
Indonesia Muda. Rencana Anggaran Dasar dan Anggaran
Tetangga pun disiapkan untuk dipelajari bersama. Komisi
mengeluarkan siaran kilat tentang pernyataan kepanduan.

Pada tanggal 25 Mei 1929, KBIM mengadakan rapat kedua di

Indonesische Clubhuis di Jakarta. Rapat tersebut dihadiri oleh

wakil-wakil pergerakan pemuda yaitu dari :

a. Jong Java : R. Koentjoro Poerbopranoto, R. T. Soenardi
Djaksodipoero, R. Soediman Kartodiprodjo.

b. Pemuda Sumatra : Muhammad Yamin dan Adnan Kapau
Gani.”

¢. Pemuda Indonesia : R. Joesoepadi Danoehadiningrat,
Dwidjodarmo, dan Mohamad Tamzil

Pimpinan persidangan komisi dipegang oleh Muhammad
Yamin dari Pemuda Sumatera.

Usulan-usulan Jong Java dalam rapat kedua KBIM adalah
agar dalam  menjalankan tugasnya KBIM supaya
memperhatikan hal-hal berikut :
1. untuk badan persatuan (fusie-lichaam)
a. badan persatuan harus tetap berupa perkumpulan
pemuda
b. badan persatuan tidak boleh menjalankan politik
praktis
c. badan persatuan harus berazas Kebangsaan Indonesia
d. di dalam badan persatuan harus dicantumkan :

% Dalam rapat ini Krung Raba Nasution (Sutan Mohamaad Amin) dari
Pemuda Sumatera tidak hadir.
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1) memperkuat perasaan  persaudaraan  antara
anggaota-anggotanya

2) meluaskan dan memperkuat fikiran persatuan

e. kepentingan dan permintaan seluruh pemuda Indonesia
harus diperhatikan dan dipenuhi sebisa-bisanya.

2. untuk badan pertemuan (Commissie van voorbereiding)

a. Komisi harus bekerja dengan praktis

b. Perselisihan harus dihindarkan sedapat-dapatnya

c. Selisihan harus dihapuskan di dalam kalangan sendiri

d. Badan pertemuan mesti mempunyai hasil bagi kita

Djaksodipoero berpendapat lebih baik Komisi hanya membuat
ontwerp yang kemudian diserahkan kepada pengurus besar
masing-masing perkumpulan untuk dirembug di dalam
masing-masing kongresnya. Mengenai komisi mengirim wakil
itu tergantung pengurus besar masing-masing. Jika dianggap
perlu boleh mengundang komisi, jika tidak tidak apa-apa.

Tentang hal ini belum diadakan keputusan, akan tetapi
persidangan hanya mengambil keputusan sebagai berikut :
Untuk keperluan pembuatan anggaran dasar, program Kkerja,
dan anggaran rumah tangga akan dibentuk komisi kecil atau
komite yang beranggotakan Djaksodipoero, Muhammad
Yamin, dan Yusupadi Danuhadiningrat (Persatoean Indonesia,
Mei 1929).

4.3 Pembubaran Jong Java

Sesuai dengan kesepakatan KBIM, Jong Java kemudian
mengadakan persiapan Kongres Pembubaran. Kongres akan
diselenggarakan di Semarang. Dengan adanya rencana
pembubaran Jong Java banyak anggota yang kurang setuju.
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Mereka sayang organisasi yang sudah begitu besar dan rapi
akan digabungkan dengan organisasi baru yang belum jelas
arahnya

Koentjoro sebagai ketua Jong Java berusaha memberikan
pemahaman kepada anggotanya bahwa pembubaran Jong Java
semata-mata demi tanah air. R. Koentjoro Poerbopranoto
menjelaskan bahwa sejak awal Jong Java dibentuk untuk
mempersatukan seluruh pemuda. Cita-cita yang dikandung
sejak dulu sekaranglah saatnya tercapai. Segala usaha untuk
membangun dan memuliakan bangsa perlu pengorbanan waktu
dan tenaga.

Koentjoro atas nama Jong Java untuk menyampaikan pujian
kepada Komisi Besar Indonesia Muda yang telah bekerja
sungguh-sungguh dalam waktu yang sulit itu. Merekalah yang
mendapatkan kemuliaan dalam memberi wajah semangat
persatuan Indonesia dengan jalan mengikat perkumpulan -
perkumpulan pemuda dengan suatu tali yang kokoh dan kekal.
Maka kewajiban setiap pencinta tanah air untuk menjunjung
tugas Komisi Besar itu serta memelihara semangat Indonesia
Muda.

Suasana Kongres Pembubaran Jong Java sangat berlainan
dengan kongres-kongres sebelumnya.

Tema pertama yang dibicarakan adalah hasil-hasil yang telah
dicapai oleh KBIM seperti menyusun Anggaran Dasar
Anggaran Rumah Tangga, Program Kerja dan lain-lain.
Kongres menyatakan menerima hasil pekerjaan tersebut.
Penerimaan atas hasil kerja ini menunjukkan bahwa para
pemuda sudah mengerti benar tuntutan zaman, mereka
terdorong hatinya untuk bekerja terus dengan hati gembira
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Suasana Kongres XII Jong Java di Semarang.

melanjutkan perjalanan dengan keyakinan yang tetap, bahwa
mereka dapat mengharapkan pertolongan dari setiap orang
yang mencintai tanah airnya.

Yang kedua dibicarakan persiapan pembubaran perkumpulan
Jong Java. Jong Java yang didirikan pada 7 Maret 1915 telah
melahirkan banyak badan otonom seperti Jong Java Studie
fonds dan kepanduan. Pembubaran Jong Java tentu berimbas
kepada badan-badan otonom yang dibentuknya itu.
Penyelesaiannya memang tidak mudah, mengingat Jong Java
adalah badan hukum. Jong Java kemudian melepaskan badan-
badan otonom itu dari organisasi induknya tetapi, diwajibkan
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tetap mempunyai hubungan baik dengan Indonesia Muda..
Dana bea siswa Jong Java Studiefonds diubah menjadi
Studiefonds Oentoek Menoeloeng Pelajar-pelajar Indonesia
(SOMPI),*® dan dipersembahkan kapada putera-puteri
Indonesia umumnya sebagai suatu anugerah kecil dari Jong
Java. Ketuanya Sarwono Prawirohardjo, Ketua Pengurus Besar
Jong Java tahun 1928.

Jong Java Padvinderij (JJP), yang menurut pandangan R.
Koentjoro Poerbopranoto sudah cakap, dilepaskan dari induk
perkumpulannya (Jong Java) yang akan tiada itu. Memakai
nama Pandoe Kebangsaan (PK). PK menerima amanat
secepatnya mengadakan persatuan dengan kepanduan-
kepanduan lainnya. Sebagai seorang pandu sejati yang setia
memegang sumpahnya/perkataannya pada tanggal 8 Pebruari
1930 di Jakarta telah diadakan pelantikan pengurus Besar
Kepanduan Bangsa Indonesia, yang terdiri atas kepanduan
INPQ, PPS, dan PK (sebelumnya bernama JJP).

Jong Java HIS Surabya dipisahkan dari induk perkumpulannya
(Jong Java);

R. Koentjoto Poerbopranoto menyatakan terima kasih kepada
sesama anggota Pengurus besar yang telah bekerja dengan
segala kegembiraan untuk perkumpulan Jong Java.
Menyelesaikan harta benda perkumpulan adalah suatu
tambahan kerja baginya.

Terakhir yang merupakan hal penting dan boleh disebut suatu
masalah yang luar biasa dalam Kongres Pembubaran Jong

% Versi lain menyebutkan singkatannya adalah Studiefonds Oentoek
Membantoe Peladjar Indonesia (SOMPI).
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Java penyerahan pimpinan perkumpulan Jong Java dari
Pengurus besar Jong Java kepada Komisi Besar Indonesia
Muda.

Dalam suasana hening, Muwardi Algemeene Technische
Commissie dari Jong Java Padvinderij membacakan keputusan
pembubaran Jong Java sebagai berikut :

Pertama.
Sejak dari saat ini perkumpulan Jong Java, dahulu
bernama 7ri Koro Dharmo, tidak berdiri lagi.

Kedua.
Sejak dari saat ini segala cabang perkumpulan Jong
Java dahulu bernama 7+ Koro Dharmo, diserahkan
kepada Komisi Besar Indonesia Muda

Ketiga. ,
Sejak dari saat ini segala cabang perkumpulan Jong
Java dahulu bemama 7Tri Koro Dharmo, berdiri
dibawah “pemandangan” Komisi Besar Perkumpulan
Indonesia Muda dan wajib Dbersatu didalam
perkumpulan ini.

Sesuai dengan putusan Kongres, pada tanggal 27 Desember
1929, Komisi Besar Indonesia Muda menerima pimpinan
Pengurus besar Jong Java ditengah-tengah orang banyak untuk
menerima penyerahan perkumpulan Jong Java dengan semua
cabang-cabangnya.

Upacara penyerahan berjalan dengan khidmat dan baik dan
memberikan kenang-kenangan yang baik bagi Jong Java yang
telah berjuang dengan sukses sebagai pengabdian kepada pada
tanah air dan bangsa. Dikubur dengan baik dan meninggalkan
nama baik.
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Dengan menerima benih persatuan itu berarti keinginan Jong
Java sudah tercapai peleburan yang sempurna dengan
perserikatan-perserikatan pemuda lain atau tumbuh suatu
organisasi yang besar dan kokoh untuk para pemuda dari
seluruh tanah Indonesia, badan ini ialah perkumpulan baru;
Indonesia Muda.

Sejak hari Jumat, 27 Desember 1929 atau 25 Rejeb 1860, Jong
Java, dahulu bernama Tri Koro Dharmo, tidak berdiri lagi.
Sejak saat ini berdirilah perkumpulan baru Indonesia Muda.’!
‘Sebelum dilebur kedalam Indonesia Muda, Jong Java
mempunyai 3 anggota kemuliaan, 1.577 anggota biasa, 564
anggota luar biasa, 17 bakal anggota dan 41 penderma. Angka-
angka tersebut merupakan jumlah yang besar di tahun 1929.

¥ De facto Indonesia Muda sudah berdiri pada tanggal 27 Desember
1929, tetapi pendiriannya baru dilakukan pada tanggal 1 Januari 1931.
g™ s
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Glosarrium

Artikel : pasal

HIS ( Holland Inlandsche School) didirikan 1914 lama pendidikan 7
tahun

MLS (Middelbare Lanbouw School) lama pendidikan 3 tahun
MULO (Meer Uitgebreid Onderwijs) didirikan lama pendidikan 3
tahun

NIAS (Nederlandsch-Indische Artsen School) didirikan lama
pendidikan 3 tahun

OSVIA didirikan lama pendidikan 3 tahun

RHS (Rechtshooge School) didirikan 1924 lama pendidikan 3 tahun
RS (Rechts School) didirikan 1909 lama pendidikan 3 tahun

Statuten : Anggaran Dasar

STOVIA didirikan

Bondvoorzitter : ketua perkumpulan

PID (Politick Inlichtingen Dienst ) : Polisi yang khusus ditugaskan
untuk mengawasi kegiatan politik

Commissie van Voorbereiding : Komisi Persiapan (Komisi Besar)
Huishoudelijk Reglement : Anggaran Rumah Tangga
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Lampiran 1

Vandel dan Keterangan Vandel Jong Java

Panji-panji kita berwarna hitam. Hitam artinya tajam dan luas dalam
pemandangan, tajam dalam segala apa yang kita kerjakan. Keris
ligan berpamor, yang memancarkan sinar panjang dan pendek di
sekelilingnya, serta dilengkungi satu karangan bulir padi yang penuh
masak, dan cabang-cabang yang berbunga. Karangan ini dibawah
disatukan dengan roncean bunga melati dan bunga kantil yang
harum baunya. Bulir padi: adalah tanda makanan rakyat sehari-hari.

Cabang kapas tanda pakaian, yang juga menjadi satu bagian dari
pada satu bangsa yang berbudi. Bulir padi dan kapas ini disatukan
dengan roncean bunga melati dan bunga kantil; tanda perhiasan
hidup dan perhiasan rumah tangga. Ketiga-tiga ini menandakan
tujuan Jong Java yang mengangkat rakyat dan tanah air kita dalam
hal keekonomian.

Keris ligan inilah senjata yang terutama untuk mencapai cita-cita
kita yang suci. Sinar sekelilingnya; menunjukan tabi’at
kebangsawanan dan keluhuran yang tersembunyi dalam tujuan kita.

Ujung keris yang menghadap keatas artinya bahwa Jong Java
senantiasa menuju yang lebih tinggi; selamanya dengan kegiatan dan
gembira hati; tak mundur satu langkah karena kesukaran dan
rintangan yang terletak pada perjalanan kita menuju cita-cita.
Mengejar tujuan dengan kesucian hati menuju keselamatan dan
kebenaran.

Sakti, Budi, Bakti, mengandung Jopomontro dalam perjalanan untuk
mencapai tujuan.



Sakti artinya kekuasaan yang memutuskan keluhuran dan kesucian
langkah kita. Kesaktian ialah langkah kesatriaan yang wajib menjaga
dan meninggikan budaya, rohani dan jasmani dan segala hak tanah
air dan bangsanya.

Budi artinya akal atau langkah yang suci; ialah kebijaksanaan yang
luas segala pemandangan, menyehatkan pikiran dan yang menahan
hawa nafsu.

Bakti artinya keteguhan dan kecintaan.

Teguh dan cinta menguatkan kepercayaan, membinasakan segala
rintangan dan kesusahan. Bakti menimbulkan kekuatan yang tidak
dapat diketahui, yang tersenbunyi di dalam hati sanubari kita semua.

Ketiga Jopomontro Sakti, Budi, Bakti, berkumpul menjadi satu
dapat menimbulkan kekuatan yang besar yang dapat mencapai cita-
cita yang maha luhur itu.

Keterangan :

Sejak tanggal 27 Desember 1929 Panji-panji Jong Java diserahkan
kepada Komisi Besar Indonesia Muda, supaya disimpan dalam satu
Gedung Peringatan. Dan segala yang termuat dalam panji-panji
senantiasa menyala dalam hati kita dan melindungi langkah kita
menuju kebenaran, keluhuran dan kemuliaan.



Lampiran 2
Piagam Pembubaran Jong Java *

Putusan
Membubarkan Perkumpulan Jong Java

Kongres Pembubaran perkumpulan Jong Java yang diadakan
di kota Semarang pada tanggal 23 — 29 Desember 1929, telah
mengambil putusan seperti di bawah ini :

Kerapatan Besar Perkumpulan Jong Java, dahulu bernama
Tri Koro Dharmo, yang paling akhir,

Membuka rapat pada tanggal 27 Desember 1929 di kota
Semarang,

Sesudahnya mendengar pidato-pidato dan pembicaraan yang
diadakan dalam rapat tadi,

Sesudahnya membicarakan Anggaran Dasar dan Anggaran
Tetangga Perkumpulan Indonesia Muda,

Sesudahnya menimbang isi segala pidato dan Anggaran
Dasar dan Anggaran Tetangga ini, Kerapatan lalu mengambil
putusan dengan memperhatikan statuten Perkumpulan Jong Java,
dahulu bernama Tri Koro Dharmo pasal 19.

Pertama.
Sejak dari saat ini perkumpulan Jong Java, dahulu bernama
Tri Koro Dharmo, tidak berdiri lagi.

Kedua.
Sejak dari saat ini segala cabang perkumpulan Jong Java,
dahulu bernama Tri Koro Dharmo, diserahkan kepada
Komisi Besar Perkumpulan Indonesia Muda.

Ketiga.

2 Putusan pembubaran yang dibacakan ATC ( Algemene

Technische Commissaris) JJP Muwardi.

P
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Sejak dari saat ini segala cabang perkumpulan Jong Java,
dahulu bermama Tri Koro Dharmo, berdiri di bawah
pandangan Komisi Besar, dan wajib bersatu di bawah
Perkumpulan ini.

Dan mengeluarkan pengharapan, supaya putusan ini disiarkan dalam
segala surat-surat kabar dan dibacakan di muka rapat perkumpulan-
perkumpulan lain.

Wasalam,

Pengurus besar
Perkumpulan Jong Java

Sumber : Gedenkboek Jong Java, 1930.
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Lampiran 3

Ketua Perkumpulan Jong Java 1915 — 1929

NO NAMA TAHUN

1.  Satiman Wirjosandjojo 7 Maret 1915 - 1917

2. Soehardi Ariotedjo 1917-1918

3. Soekiman Wirjosandjojo 1 April 1918 — 29 Mei 1919

4. Soetopo 29 Mei 1919 — 13 Juni 1920

5. Soekiman Wirjosandjojo 13 Juni 1920 — 15 Juni 1921

6.  Moechtar Atmosoepardjo 15 Juni 1921 — 27 Mei 1922

7. Soegandi Pringgoatmodjo 27 Mei 1922 — 26 Desember 1922

8  Machmoed 26 Desember 1922 — 27 Mei 1923
9.  Sjamsoerizal 27 Mei 1923 — 31 Desember 1924
10.  Soemarto Djojodihardjo 1 Januari 1925 — 28 Desember 1925
11. R.T.Soenardi 2 Januari — 31 Desember 1926

Djaksodipoero

12.  Goelarso Astrodihardjo
13.  Sarwono Prawirohardjo
14. R. Koentjoro Poerbopranoto

1927
1928
1929

Diolah dari berbagai sumber



Lampiran 4

Latar Pendidikan Ketua Perkumpulan Jong Java

NO NAMA LATAR ORIENTASI
PENDIDIKAN  POLITIK
1. Satiman Kedokteran
Wirjosandjojo (Stovia)
2. Soehardi Kedokteran
Ariotedjo (Stovia)
3. Soekiman Kedokteran PSl
Wirjosandjojo (Stovia)
4.  Soetopo Kedokteran
(NIAS)
5. Soekiman Kedokteran
Wirjosandjojo (Stovia)
6. Moechtar Kedokteran
Atmosoepardjo (Stovia)
7.  Soegandi
Pringgoatmodjo
8. Machmoed Kedokteran
(Stovia)
9. Sjamsoeridjal Hukum
10.  Soemarto Kedokteran
Djojodihardjo (Stovia)
11. R.T.Soenardi Hukum PIR  (Partai
Djaksodipoero Indonesia
Raya)
12.  Goelarso Kedokteran
Astrodihardjo (Stovia)
13.  Sarwono Kedokteran
Prawirohardjo (Stovia)
14. R.Koentjoro Hukum Parindra/PNI
Poerbopranoto
Diolah dari berbagai sumber

st



Lampiran 5
Piagam Pendirian Indonesia Muda

Piagam
Mendirikan Perkumpulan Indonesia Muda
Pada Tanggal 31 Desember 1930 Masuk 1 Januari 1931
Pukul 12 Malam
Di Kota Surakarta

Kami anggota Komisi Besar Indonesia Muda, semuanya
berkedudukan di kota Jakarta, memandang sebagai suatu
kehormatan yang tertinggi karena mendapat kesempatan yang mulia
membubuhkan tanda tangan kami pada kesudahan Surat Piagam ini,
seperti  perlambang penutupi perjalanan kami Komisi Besar
melakukan pekerjaan dan kewajiban hendak mempersatukan putera
dan puteri Indonesia yang berbangsa satu, bertumpah darah satu, dan
bersemangat satu, seperti telah diperintahkan oleh keputusan
Kerapatan Besar :

Pertama.
Perkumpulan Jong Java, pada awalnya bernama Tri Koro
Dharmo, di kota Semarang pada tanggal 27 Desember 1929.

Kedua.
Perhimpunan Pemuda Indonesia di kota Mataram pada
tanggal 31 Desember 1929.

Ketiga.
Perkumpulan Jong Celebes di kota Jakarta pada tanggal 15
Maret 1930.

Keempat.
Perkumpulan Pemuda Sumatera, pada awalnya bernama
Jong Sumatranen Bond, di kota Jakarta pada tanggal 23
Maret 1930.



Dan pada saat ini, pada petang Rebo malam Kemis tanggal
31 Desember 1930 masuk 1 Januari 1931, sampailah kami pada
waktu yang paling akhir melakukan kewajiban seperti yang terserah
kepada kami Komisi Besar, dan terbukalah zaman baharu, tempat
dasar yang tiga dan tujuan yang satu menyala dalam hati sanubari
segala putera dan puteri, baik yang bernaung di bawah panji-panji
perkumpulan Indonesia Muda, atau yang percaya kepada dasar dan
tujuannya, sehingga ternyatalah dengan seterang-terangnya
keperluan dan hak Indonesia Muda akan berdiri.

Dan kami bubuhkan tanda tangan kami di hadapan bangsa
Indonesia dan di tengah-tengah kerapatan besar di kota Surakarta,
yang dilangsungkan sejak tanggal 28 Desember 1930 sampai ke
tangal 3 Januari 1931. ‘

Yang diatur dan dipimpin menurut Anggaran Dasar dan
Anggaran Tetangga perkumpulan Indonesia Muda, seperti yang
disahkan oleh persidangan komisi Besar di kota Jakarta pada hari
Ahad tanggal 27 Oktober 1929. _

Yaitu setelah memperhatikan segala yang termaktub dalam
surat siaran kami Komisi Besar dengan namanya Aturan Mendirikan
Perkumpulan Indonesia Muda.

Dan setelah mendengarkan pembicaraan dan menimbang
segala putusan yang akan diambil dalam kerapatan besar
perkumpulan yang keempat.

Dan yakin kepada dasar yang tiga dan tujuan yang satu, serta
percaya kepada semangat yang berdebar-debar dalam dada kerapatan
besar ini.

Lalu kerapatan mengambil putusan atas 25 cabang Indonesia
Muda di seluruh tanah Indonesia, yang membawa hak suara dan
mengutusi 393 anggota mendirikan perkumpulan Indonesia Muda
dengan segala upacara, yang memakai susunan dan tujuan seperti
yang tersebut dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Tetangga
Perkumpulan Indonesia Muda.

Seterusnya pimpinan perkumpulan Indonesia Muda kami
serahkan kepada Pengurus besar Indonesia Muda, dengan
mengeluarkan pengharapan dan keyakinan, bahwa pekerjaan kami
inni akan diteruskan dengan segala tenaga dan kekuatan, supaya

s



segala pemuda, putera dan puteri, dapat mempersembalik ,
kechlmnperdwaantamhandmhmsmwamm;mke
Indonesia Raya.

Kami Komisi Besar Indonesia Muda :

Koentjoro Poerbopranoto **
Mohamad Jalmn
Joesoepadi **

Sjahnial

Asaat 35

Soewadji Prawirohardjo
Adnaan Gani **

Tamzil 7

Soerjadi

Pantouw™

Surakarta
31 Desember 1930
1 Januari 1931

Sumber : Kerapatan Besar Indonesia Muda, Jangka I, 29 Desember
1930 — 2 Januari 1931, hal 38; Soeharto, 1981 : 321 —323.

33 Nama lengkapnya R. Koentjoro Poerbopranoto
3 Nama lengkapnya R. Joesoepadi Danoehadiningrat
35 Nama lengkapnya Asaat Datuk Mudo
3 Nama lengkapnya Adnaan Kapau Gani
- 37 Nama lengkapnya Mohamad Tamzil
* Nama lengkapnya G. R. Pantouw
795



Biografi Singkat Tokoh

Dr. Wahidin

Dr. Wahidin atau Mas Ngabehi Sudirohusodo lahir di Mlati tahun
1857. Pada tahun 1869 ia termasuk salah murid pribumi yang
diterima di Sekolah Dokter Jawa karena kecerdasannya. Setelah
lulus Wahidin kembali ke Mlati dan tinggal di sana sampai wafatnya
pada tanggal 26 Mei 1916.

Dr. Soetomo

R. Soetomo lahir di Nganjuk tanggal 30 Juli 1888. Ayah dan
kakeknya adalah pangreh praja, tetapi mereka mempunyai keinginan
yang berbeda mengenai masa depan Soetomo. Kakeknya
menginginkan R. Soetomo menjadi pangreh praja, sedangkan
ayahnya menginginkannya menjadi dokter. Pertimbangan ayahnya,
pangreh praja walaupun termasuk golongan pribumi yang terhormat
dan bergaji tinggi tetapi menghadapi dilema. Di satu sisi, harus
melindungi rakyat, tetapi di sisi lain harus memperhatikan
kepentingan Pemerintah Hindia Belanda. Padahal tidak selamanya
kepentingan Pemerintah Hindia Belanda bersinergi dengan
kepentingan rakyat. Menjadi dilemma, mana yang harus
diprioritaskan? Jiwa R. Soetomo membawanya masuk ke Stovia.
Sejak lama R. Soetomo terpandang diantara teman-temannya, dan
dipercayakan antara lain untuk memegang kas perkumpulan pelajar
STOVIA (sebelum berdiri Budi Utomo).

Soekiman Wirjosandjojo

Soekiman Wirjosandjojo lahir di Solo, 18 Juli 1898. selepas ELS
Boyolali, Soekiman melanjutkan pendidikan ke Stovia di Jakarta.
Lulus sebagai dokter pribumi (Indische Art) pada tahun 1923.
Selama sekolah di Stovia Soekiman aktif di perkumpulan Jong Java.
Ia terpilih sebagai Ketua PB Jong Java selama dua kali, periode 1918



— 1919 dan periode 1919 — 1920. Setelah tidak aktif di dunia
pergerakan pemuda, Soekiman kemudian terjun di dunia politik
dengan menjadi anggota Partai Sarekat Islam (PSI) pada tahun 1927.
Bersama Bung Karno, Soekiman adalah penggagas Permufakatan
Perhimpunan-perhimpunan Politik Kebangsaan Indonesia (PPPKI)
pada 1927.

Mohamad Tabrani

Mohamad Tabrani lahir di Pamekasan, Madura, 10 Oktober 1901.
Pendidikan yang dilaluinya adalah HIS, MULO, OSVIA (Opleiding
School voor Inlandsche Ambtenaren), dan Sekolah Tinggi
Jurnalistik di Jerman. Mohammad Tabrani oleh Ki MA Machfoeld,
salah seorang tokoh Jong Islamieten Bond, dijuluki “jago pemuda
theosofi (orde der dienaren van Indi€)”.Mohamad Tabrani mulai
aktif di Jong Java sejak tahun 1916 semasa sekolah di MULOQ. Ia
hadir pada Kongres Pertama Jong Java pada 1918, sebagai wakil
Solo. Tabrani terus aktif di Jong Java sampai tahun 1926. Selepas
MULQ, Tabrani melanjutkan pendidikannya ke AMS (Algemeene
Middlebare School), tetapi tidak dilanjutkan. Tahun 1920, Tabrani
pindah ke Osvia Serang. Di Serang, Tabrani mendirikan Jong Java
Serang.

Tabrani pindah ke Osvia Bandung. Lulus Osvia Bandung tahun
1925. Selepas Osvia, Mohamad Tabrani tidak mengabdi di birokrasi
dengan menjadi ambtenaar. Mohamad Tabrani lebih memilih
bekerja di lingkungan parrtikelir dengan menjadi wartawan Hindia
Baroe, koran Partai Sarekat Islam, pimpinan Haji Agus Salim.
Tahun 1927 melanjutkan studi ke Jerman.



INDEKS

l%

Budi Utomo, 1, 8, 9, 10,
12, 13, 14, 15, 16, 59,
105

BUDI UTOMO, 1

M

Djaksodipoero, 16, 56,
63, 73, 75,76, 77, 78,
80, 96, 99

dr. Tjipto
Mangoenkoesoemo,
12,15

dr. Wahidin, 7, 11, 16

!%
Indonesia Raya, 50, 52,

53, 54, 58, 66, 99,
102

%
Jawa Raya, 27, 31, 32,

42,43, 50, 52, 54, 55,
66

{82

AN

Jong Java, 14, 15, 18,
19, 22, 23, 24, 25, 26
27,28, 29, 30,
33, 34, 35, 36,

0,3

3530, 3 38
39,40,42,47, 4
2,93,3
0,6

1,3

7

8, 49,

50, 51, 52, 53, 54, 55,
56, 57, 58, 60, 61, 63,
64, 65, 66, 67, 68, 69,
70,71, 72,73, 74, 75,
76, 78, 79, 80, 81, 82,
83, 84, 86, 90, 91, 92,
93, 94, 95, 96, 98,
100, 105, 106

Jong Sumatranen Bond,
27,33, 47, 56, 101

Jong Sumatranen Bond.,
27,33

T ——

Kartini, 3, 4, 7, 33

’

KGPA Mangkunegoro
VII, 21, 28
Koentjoro

Poerbopranoto, 18,
19, 65, 70, 72, 73, 74,
75, 76, 78, 81, 97, 99,
103

kongres, 11, 26, 28, 30,
32, 33, 34, 35, 36, 38,



42,47, 48, 56, 58, 59,
60, 65, 66, 68, 69, 74

Kongres Pemuda
Pertama, 48, 49, 51,
58,59, 63

Lo 1

Osvia, 8, 48, 53, 57, 106

N —

Partai, 34, 99, 105, 106

Pemerintah Hindia
Belanda, 1, 2, 3, 11,
13, 28, 35, 49, 59,
104

Perhimpunan, 26, 28,
42,50, 59, 101, 105

persatuan Indonesia, 44,
45, 46, 48, 50, 53, 58,
61, 62,63,74,78

Politik etis, 5

LR 1

R. Sjamsoeridjal, 37
R. Soetomo, 7, 104

%

Sarekat Islam, 14, 15,
26, 34, 105, 107

Satiman, 14, 15, 17, 19,
22,23,49, 72, 86, 96,
98

Sekar Roekoen, 46, 47,
48, 59, 64, 65

Sjam, 37, 38

Soekiman, 22, 81, 96,
98, 105

Soeradji, 8

Stovia, 6, 7, 10, 14, 16,
18, 27,98, 99, 105

I

Tabrani, 15, 25, 40, 42,
46, 47, 48, 49, 50, 51,
52,53, 54, 58, 59, 60,
62,87, 106

Tri Koro Dharmo, 14,
16,17, 18,19, 21, 22,
23,24, 25, 26, 27, 28,
82

, 83, 84,93,94, 100

TRI KORO DHARMO,
|







